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Abstract
In an era characterized by intense competition and increasing complexity, organizations require agile leadership to survive
and thrive. In response to the challenges posed by VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity), organizations
must possess the capacity to adapt swiftly and effectively to emerging situations. This study aims to review the literature on
agile leadership, focusing on five key characteristics: Adaptive, clear goal setting, Innovative, leading by action, and
enthusiasm. The research employs a qualitative approach based on Cresswell & Cresswell's (2018) methodology, involving
a review of 50 articles related to Agile Leadership. The findings reveal that agile leadership, which integrates the
characteristics of adaptability, effective goal setting, innovation, leading by action, and enthusiasm. These characteristics are
crucial for achieving long-term competitive advantage. Agile leadership enables organizations to navigate uncertainty and
complexity more effectively, capitalize on opportunities, and ensure sustained success in a continuously evolving market.
Keywords: adaptive, agile leadership, goal setting, innovative, VUCA

Abstrak
Di era persaingan ketat dan dinamika yang semakin kompleks, perusahaan memerlukan kepemimpinan yang lincah (agile
leadership) untuk bertahan dan berkembang. Menghadapi tantangan VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, dan
Ambiguity), organisasi harus memiliki kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan cepat dan efektif terhadap berbagai situasi
yang muncul. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur terkait kepemimpinan yang AGILE, dengan fokus pada lima
karakteristik kunci: adaptif, penetapan tujuan yang jelas (goal setting), inovatif, kemampuan untuk mengarahkan tindakan
(leading by action), dan anthusiasme. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan Cresswell &
Cresswell (2018), di mana penulis melakukan telaah terhadap 50 artikel terkait Agile Leadership. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan lincah (AGILE) yang mengintegrasikan karakteristik adaptif, penetapan tujuan (goal
setting) yang efektif, inovatif, leading by action, dan antusias. Karakter ini sangat krusial untuk mencapai daya saing jangka
panjang. Kepemimpinan yang lincah memungkinkan organisasi untuk mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dengan
lebih baik, memanfaatkan peluang, dan memastikan kesuksesan yang berkelanjutan di pasar yang terus berubah.
Keywords: adaptif, agile leadership, inovatif, penetapan tujuan, VUCA
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PENDAHULUAN
Di era yang penuh persaingan ketat dan dinamika yang semakin kompleks ini, dibutuhkan

kepemimpinan yang lincah (agile leadership) untuk menghadapi tantangan yang terus berubah (BI,
2020) (Wardani et al., 2023). Kepemimpinan yang lincah memungkinkan individu dan organisasi untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap situasi yang sangat turbulen, sehingga dapat menjaga
keberlangsungan dan daya saing di tengah ketidakpastian (Sugiharto et al., 2022) (Duhita Permata &
Nurhayati, 2024) . Oleh karena itu, agile Leadership mencakup pola pikir, gaya kepemimpinan, dan
praktik, serta karakteristik dan kompetensi pemimpin yang dirancang untuk mendukung respons cepat
organisasi terhadap perubahan kondisi lingkungan (Greineder & Leicht, 2021). Dengan mengadopsi
prinsip-prinsip kepemimpinan lincah, para pemimpin dapat memfasilitasi inovasi, meningkatkan
responsivitas terhadap perubahan, dan menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel dan berorientasi
pada solusi.

Pemimpin yang agile dapat digambarkan sebagai sosok yang tidak hanya cerdas dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang, tetapi juga memiliki kemampuan luar biasa untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap situasi yang berubah (Siagian et al., 2021) (Muktamar, 2023)
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(Pabba, 2020). Mereka memiliki keahlian dalam memfasilitasi perubahan dengan cara yang lincah dan
efektif, memastikan bahwa organisasi mereka tetap relevan dan kompetitif di tengah dinamika pasar
yang terus berkembang. Dengan pendekatan yang fleksibel dan inovatif, pemimpin agile mampu
menginspirasi timnya untuk tidak hanya menerima tetapi juga berembrace perubahan, sehingga
organisasi dapat mengakomodasi dan merespons perubahan dengan cepat dan efisien.

Kepemimpinan adaptif dan responsif merupakan fondasi krusial bagi para pemimpin dalam
menghadapi tantangan yang muncul dengan cepat (Arafat et al., 2023) (Purnomo & Pudjiarti, 2024) .
Dalam era yang penuh dinamika ini, kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan
merespons situasi dengan tepat menjadi sangat penting. Para pemimpin yang mampu menyesuaikan
strategi dan pendekatan mereka secara fleksibel dapat memanfaatkan peluang dan mengatasi
hambatan dengan lebih efektif, sehingga memastikan keberhasilan dan keberlanjutan organisasi di
tengah ketidakpastian dan perubahan yang terus-menerus.

Para pemimpin harus mampu menyesuaikan strategi dan pendekatan mereka dengan
fleksibilitas yang tinggi (Ghofar, 2016) (Az-Zahroh et al., 2023) (Nursalim et al., 2023), serta melakukan
penyesuaian yang tepat sesuai dengan kondisi bisnis yang berkembang. Karakter terpenting seorang
agile leadership adalah fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi (Wahyudi, 2021).

Kemampuan ini tidak hanya melibatkan adaptasi terhadap perubahan pasar dan tren industri,
tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan dinamika internal organisasi. Dengan terus-menerus
memantau dan mengevaluasi lingkungan bisnis, para pemimpin dapat mengidentifikasi peluang baru,
mengatasi tantangan yang muncul, dan memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan dan
efektif dalam mencapai tujuan jangka panjang. Adaptasi yang cepat dan tepat ini menjadi kunci untuk
menjaga daya saing dan mencapai keberhasilan dalam iklim bisnis yang terus berubah.

Kepemimpinan yang lincah, atau agile leadership, memiliki kemampuan untuk mengarahkan
organisasi dengan cara yang lebih responsif dan adaptif, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya
saing organisasi dalam pasar yang kompetitif (James & Amdanata, 2023) (Hidayah, 2022) . Dengan
pendekatan ini, para pemimpin dapat dengan cepat mengidentifikasi perubahan dalam tren pasar,
beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan yang terus berkembang, dan merespons tantangan dengan
inovasi yang cepat dan efektif. Kepemimpinan yang lincah memungkinkan organisasi untuk
menerapkan strategi baru dan menyesuaikan operasional dengan lebih efisien, sehingga
memaksimalkan keunggulan kompetitif dan memposisikan diri lebih unggul dibandingkan pesaing di
pasar. Selain itu, kepemimpinan yang lincah juga mendorong budaya kerja yang fleksibel dan
kolaboratif, di mana anggota tim merasa diberdayakan untuk berkontribusi dengan ide-ide kreatif dan
solusi yang inovatif.

Agile leadership merupakan kemampuan untuk memimpin tim dengan fleksibilitas tinggi dan
kecepatan dalam mendeteksi serta merespons perubahan bisnis. Ini melibatkan keterampilan dalam
melupakan (unlearning) kebiasaan atau pendekatan yang sudah tidak efektif serta mempelajari
(learning) strategi dan sumber-sumber kesuksesan baru yang lebih relevan dengan perubahan
lingkungan bisnis yang cepat (Saputra, 2021) (Maulia & Rahardi, 2022) (B. Susanto et al., 2023) .
Dengan kata lain, pemimpin yang agile mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi,
menghilangkan pola pikir atau metode lama yang tidak lagi sesuai, dan mengadopsi cara-cara baru
yang dapat membantu tim mereka mencapai tujuan dengan lebih efektif. Kemampuan ini memastikan
bahwa organisasi tetap kompetitif dan inovatif di tengah dinamika pasar yang terus berubah. Apalagi
kelincahan untuk organisasi merupakan konsep yang berkaitan dengan perubahan: mengubah proses,
metode kerja, dan cara memenuhi permintaan pelanggan sesuai dengan perubahan kondisi lingkungan
(Kay, 2021).

Lingkungan bisnis menghadapi era VUCA, yaitu keadaaan yang merujuk pada lingkaran bisnis
yang kompleks dan berubah-ubah yang dihadapi oleh perusahaan dan individu (ÇİÇEKLİOĞLU, 2020).
Karenanya, dibutuhkan pemimpin yang mampu menahkodai kondisi VUCA ini menuju keadaan lebih
baik. Memimpin dalam dunia VUCA mengacu pada kemampuan pemimpin untuk menavigasi dan
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mengelola tantangan yang kompleks yang muncul dalam lingkungan bisnis yang ditandai oleh volatility
(volatilitas), uncertainty (ketidakpastian), complexity (kompleksitas), dan ambiguity (ambiguitas)
(Soelistya, 2024) (Pertiwi et al., 2022).

Kepemimpinan yang lincah memiliki kemampuan untuk mengarahkan organisasi agar lebih
adaptif dalam menghadapi situasi bisnis yang tidak menentu. Dengan pendekatan yang fleksibel dan
responsif, pemimpin yang lincah dapat dengan cepat menyesuaikan strategi dan operasional sesuai
dengan perubahan kondisi pasar dan tantangan yang muncul. Menurut (Nasri et al., 2023) pemimpin
yang lincah mampu mengarahkan kemampuan kinerja organisasi yang lebih cepat, adaptif, unggul, dan
produktif. Di samping itu, menurut (Prasongko & Adianto, 2019) agile leadership merupakan model
kepemimpinan yang memiliki karakteristik cepat, responsif, pengambil keputusan, pengambil risiko,
mampu menangani krisis, dan mengarahkan. the agile leadership model is appropriate to adapt to
ambiguous environmental conditions.

Mereka memfasilitasi penyesuaian yang cepat, mendorong inovasi, dan mengelola
ketidakpastian dengan efektif, sehingga memastikan bahwa organisasi tetap relevan dan kompetitif.
Dengan demikian, kepemimpinan yang lincah memungkinkan organisasi untuk tidak hanya bertahan
tetapi juga berkembang di tengah ketidakstabilan dan dinamika bisnis yang terus berubah.

Penulis berpendapat bahwa kepemimpinan yang lincah mencakup beberapa karakteristik
esensial yang perlu diteliti lebih mendalam untuk memahami efektivitasnya dalam konteks nyata.
Karakteristik-karakteristik tersebut—yaitu kemampuan beradaptasi (adaptive), berorientasi tujuan (goal
setting), inovatif (innovative), mengarah ke aksi (leading in action), dan antusias (enthusiasm)—
merupakan fondasi dari agile leadership yang harus didukung oleh kajian akademik yang solid.

Kemampuan beradaptasi memungkinkan pemimpin untuk menyesuaikan strategi dengan
perubahan yang cepat, sedangkan orientasi tujuan memastikan bahwa setiap langkah diambil dengan
arah yang jelas untuk mencapai hasil yang diinginkan. Inovasi berperan penting dalam mendorong
solusi kreatif, sementara pengarah aksi memastikan bahwa ide-ide tersebut diimplementasikan secara
efektif. Antusiasme, di sisi lain, mendorong semangat dan keterlibatan tim, menciptakan lingkungan
yang positif dan produktif.

Dengan menelaah sejauh mana karakteristik-karakteristik ini telah dibuktikan melalui kajian
akademik, penulis berharap dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana
masing-masing elemen berkontribusi terhadap keberhasilan kepemimpinan yang lincah (agile
leadership). Penelitian yang mendalam dalam aspek-aspek ini akan membantu dalam merumuskan
strategi kepemimpinan yang lebih efektif dan berdasarkan bukti, serta meningkatkan pemahaman
tentang bagaimana karakteristik tersebut dapat diimplementasikan dalam berbagai konteks organisasi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang dilakukan melalui kajian literatur untuk

mengeksplorasi aspek-aspek dari kepemimpinan lincah, yang kami singkat dengan istilah AGILE, yaitu:
Adaptive, Goal Setting, Innovative, Lead by Action, dan Enthusiasm. Penulis mencari dukungan teoritis
dan bukti empiris dari penelitian-penelitian terdahulu dengan mengumpulkan referensi berupa artikel,
buku, dan laporan terkait kepemimpinan lincah. Sumber referensi utama berupa artikel ilmiah diperoleh
melalui Google Scholar dan ditarik dari perangkat lunak Perish. Pencarian referensi menggunakan kata
kunci "adaptive," "goal setting," "innovative," "lead by action," dan "enthusiasm," dan dibatasi pada
periode 10 tahun terakhir, yaitu antara tahun 2014 hingga 2024.

Berdasarkan saran Creswell & Creswell (2018) mengenai riset kualitatif melalui kajian literatur,
penulis menganalisis minimal 50 bahan bacaan yang relevan dari buku, artikel, atau laporan penelitian.
Artikel-artikel dipilih berdasarkan relevansi judul dan abstrak. Tujuan dari pengumpulan informasi
literatur dan analisis ini adalah untuk memahami secara mendalam konsep AGILE Leadership, yang
mencakup: 1) Adaptive, 2) Goal Setting, 3) Innovative, 4) Lead by Action, dan 5) Enthusiasm. Untuk
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mendukung pemikiran sistematis, penulis menyajikan kerangka penelitian yang divisualisasikan dalam
gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Berpikri Agile Leadership

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity) saat ini, perusahaan harus

memiliki kapasitas untuk secara cepat dan efektif menyesuaikan diri dengan berbagai situasi yang
muncul (Bakti, 2022) (Pratama, 2024). VUCA menggambarkan lingkungan yang berubah dengan cepat,
tidak pasti, kompleks, dan ambigu. Konsep ini dapat diterapkan pada lingkungan bisnis, politik, atau
sosial (Wibowo et al., 2023).

Lingkungan bisnis yang tidak stabil, penuh ketidakpastian, kompleks, dan ambigu menuntut
organisasi untuk memiliki fleksibilitas dan ketangkasan dalam merespons perubahan dan tantangan
yang terus-menerus berkembang (Rimita, 2019) (Asari et al., 2023) . Untuk itu, perusahaan perlu
mengembangkan strategi dan sistem yang adaptif, yang memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi
peluang, menghadapi ancaman, dan melakukan penyesuaian yang diperlukan dengan cepat.
Kemampuan ini tidak hanya penting untuk bertahan dalam iklim yang dinamis, tetapi juga untuk
memanfaatkan peluang yang dapat meningkatkan daya saing dan mencapai kesuksesan jangka
panjang.

Era VUCA menuntut kehadiran pemimpin yang lincah (agile leadership) untuk menghadapi
tantangan yang kompleks dan berubah-ubah (Utama, 2023) . Dalam lingkungan yang penuh
ketidakstabilan, ketidakpastian, dan kerumitan ini, pemimpin harus memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat, membuat keputusan yang efektif di bawah tekanan, dan memimpin tim
melalui situasi yang tidak jelas dan penuh ambiguitas. Kepemimpinan lincah memungkinkan pemimpin
untuk mengembangkan strategi yang fleksibel, mendorong inovasi, dan merespons perubahan dengan
efisien. Selain itu, pemimpin yang lincah mampu memfasilitasi komunikasi terbuka, memotivasi anggota
tim, dan menerapkan pendekatan yang kreatif untuk menyelesaikan masalah. Dengan karakteristik-
karakteristik ini, pemimpin dapat memastikan organisasi tetap kompetitif, relevan, dan berhasil dalam
menghadapi dinamika pasar yang terus berubah.
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Pertama, Kepemimpinan yang lincah (agile leadership) memerlukan karakter adaptif sebagai
elemen fundamental untuk berhasil dalam lingkungan yang dinamis dan penuh ketidakpastian.
(Fridayani, 2021) (Suzan, 2023) . Karakter adaptif memungkinkan pemimpin untuk dengan cepat dan
efektif menyesuaikan strategi dan pendekatan mereka sesuai dengan perubahan kondisi dan
kebutuhan yang muncul (Alma’arif, 2016) (Muslim, 2024) . Pemimpin yang adaptif mampu mengenali
sinyal perubahan dengan cepat, merespons tantangan dan peluang secara fleksibel, dan memodifikasi
rencana tindakan berdasarkan informasi terbaru. Kemampuan ini tidak hanya membantu dalam
mengatasi hambatan yang tiba-tiba, tetapi juga dalam memanfaatkan peluang yang mungkin tidak
terlihat sebelumnya. Dengan karakter adaptif, pemimpin dapat menjaga tim tetap fokus, terlibat, dan
produktif, serta memastikan bahwa organisasi dapat terus berkembang dan berinovasi di tengah
ketidakpastian dan kompleksitas pasar.

Kedua, pemimpin yang lincah (agile leadership) adalah sosok yang mampu mengarahkan
organisasi dengan memberikan arah yang jelas, visi yang terarah, dan target yang tepat melalui proses
goal setting yang efektif (Mangundjaya, 2018) (Sakitri, 2021) (A. L. Arifin, 2021) (Nursalim. Pratiwi,
2024) . Mereka tidak hanya menginspirasi dan memotivasi tim dengan visi yang kuat dan menggugah
semangat, tetapi juga menetapkan sasaran yang realistis dan terukur untuk mencapai tujuan jangka
Panjang (James & Amdanata, 2023) (Livorsi & Holcombe, 2016). Kemampuan untuk menetapkan dan
mengkomunikasikan target yang spesifik memungkinkan tim untuk bekerja dengan fokus dan tujuan
yang jelas, sekaligus menyesuaikan strategi dan rencana kerja berdasarkan kemajuan dan perubahan
kondisi. Dengan mengintegrasikan visi yang jelas dengan penetapan target yang tepat, pemimpin lincah
memastikan bahwa seluruh organisasi bergerak dalam satu arah yang koheren dan terkoordinasi,
memaksimalkan efisiensi dan efektivitas dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Ketiga, pemimpin yang lincah (agile leadership) adalah individu yang tidak hanya mampu
beradaptasi dengan cepat, tetapi juga mengedepankan inovasi (James & Amdanata, 2023)
(Widhianingtanti et al., 2019) (Rahayu & Helmita, 2023) (Anggadwita et al., 2021) . Mereka
mengintegrasikan pendekatan kreatif dan solusi baru dalam setiap aspek kepemimpinan,
memanfaatkan kemampuan untuk berpikir di luar kebiasaan dan menghadapi tantangan dengan ide-ide
segar. Dengan cara ini, pemimpin yang agile mendorong tim mereka untuk menjelajahi dan
menerapkan inovasi yang dapat meningkatkan efisiensi serta daya saing organisasi (Suryani et al.,
2024) . Mereka menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen, pembelajaran terus-menerus,
dan pencarian solusi baru untuk mengatasi masalah serta memanfaatkan peluang yang ada.
Pendekatan ini memastikan bahwa organisasi tetap relevan dan kompetitif, bahkan di tengah
perubahan yang cepat dan kompleks.

Keempat, pemimpin yang lincah (agile leadership) tidak hanya mampu merancang strategi dan
menetapkan tujuan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menjalankan aksi secara efektif,
mengeksekusi tujuan dengan presisi, dan memberikan contoh melalui tindakan nyata (lead by action)
(Duhita Permata & Nurhayati, 2024) (Fridayani, 2021) (James & Amdanata, 2023). Mereka tidak hanya
berbicara tentang visi dan sasaran, tetapi secara aktif terlibat dalam implementasi dan pelaksanaan
rencana, menunjukkan komitmen dan dedikasi melalui contoh langsung. Dengan terlibat langsung
dalam proses dan mengambil langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan, pemimpin yang agile
memotivasi tim mereka, memperkuat rasa tanggung jawab, dan memastikan bahwa setiap anggota tim
memahami dan mengikuti standar tinggi yang ditetapkan. Kemampuan untuk memimpin melalui aksi
juga memungkinkan mereka untuk mengatasi hambatan secara langsung, memberikan umpan balik
yang konstruktif, dan mengadaptasi pendekatan jika diperlukan, sehingga meningkatkan peluang
keberhasilan dan mencapai hasil yang diinginkan.

Melalui tindakan-tindakan konkret dan keputusan yang strategis, kepemimpinan lincah (agile
leadership) mampu memfasilitasi pencapaian keberhasilan organisasi (Kusumawati & Arizqi, 2021) ,
dengan cara yang efisien dan berkelanjutan. Pemimpin yang agile tidak hanya menetapkan arah dan
tujuan, tetapi juga secara aktif terlibat dalam proses pelaksanaan, mengatasi tantangan yang muncul,
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dan memotivasi tim untuk bekerja dengan fokus dan semangat. Dengan memimpin melalui contoh
nyata dan melakukan penyesuaian yang diperlukan berdasarkan umpan balik serta perkembangan
situasi, mereka menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan adaptasi.
Kemampuan ini memastikan bahwa setiap langkah diambil dengan pertimbangan yang matang, sumber
daya dikelola dengan optimal, dan strategi dieksekusi dengan efektif, sehingga meningkatkan peluang
organisasi untuk mencapai keberhasilan dan mempertahankan daya saing di pasar yang terus berubah.

Kelima, pemimpin yang lincah (agile leadership) harus memiliki kemampuan untuk
membangkitkan semangat dan antusiasme (enthusiasm) yang tinggi di kalangan bawahannya,
sehingga menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan berenergi (Abbas et al., 2022). Mereka perlu
mampu memotivasi tim dengan cara yang menginspirasi, menggerakkan anggota tim untuk
berkomitmen penuh terhadap tujuan bersama dan mengatasi tantangan dengan semangat yang tinggi
(R. Arifin & Purwanti, 2023).

Pemimpin yang agile harus menunjukkan antusiasme dan energi mereka sendiri, serta secara
aktif terlibat dalam kegiatan yang membangun semangat tim, seperti memberikan penghargaan atas
pencapaian, menyediakan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan peluang untuk
pengembangan dan pertumbuhan pribadi. Mereka juga harus mampu mengidentifikasi dan mengatasi
faktor-faktor yang dapat mengurangi semangat, seperti ketidakjelasan peran atau beban kerja yang
tidak seimbang, dan secara proaktif mencari solusi untuk meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan
anggota tim.

Dengan memupuk budaya kerja yang positif dan mengapresiasi kontribusi individu, pemimpin
yang lincah tidak hanya meningkatkan moral dan keterlibatan tim, tetapi juga mendorong inovasi dan
produktivitas. Ini memastikan bahwa organisasi tidak hanya mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
tetapi juga melakukannya dengan cara yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan jangka
panjang di tengah perubahan yang cepat dan kompleks.

Sebagai penutup, dalam menghadapi tantangan era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
and Ambiguity) yang semakin kompleks dan dinamis, perusahaan memerlukan kepemimpinan yang
lincah (agile leadership) untuk mencapai keberhasilan dan daya saing jangka panjang. Kepemimpinan
yang lincah, atau AGILE, mengintegrasikan lima karakteristik utama: adaptive, goal setting, innovative,
leading by action, dan enthusiasm.

Pemimpin yang adaptif mampu menyesuaikan strategi dan pendekatan mereka dengan cepat
berdasarkan perubahan kondisi dan kebutuhan yang muncul (Sartini et al., 2024) . Melalui goal setting
yang efektif, mereka menetapkan arah yang jelas dan sasaran yang terukur, memberikan panduan
yang konkret bagi tim untuk mencapai tujuan (T. Susanto, 2014) . Kemampuan untuk berinovasi
memungkinkan pemimpin menciptakan solusi baru dan memanfaatkan peluang yang dapat
meningkatkan efisiensi dan daya saing organisasi (Aidhi et al., 2023) (Kadar et al., 2023).

Selain itu, pemimpin yang agile menunjukkan kepemimpinan melalui tindakan nyata (leading by
action), berkomitmen langsung dalam pelaksanaan rencana dan memberikan contoh positif bagi tim
(Fridayani, 2021) . Mereka juga membangkitkan semangat dan antusiasme yang tinggi, menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan memotivasi anggota tim untuk berkomitmen penuh terhadap tujuan
Bersama (Sari & Syukur, 2023).

Dengan mengintegrasikan karakteristik-karakteristik ini, pemimpin yang lincah dapat mengatasi
ketidakpastian dan kompleksitas dengan lebih efektif, memanfaatkan peluang yang ada, dan
memastikan bahwa organisasi tetap relevan, kompetitif, serta berhasil di tengah perubahan yang terus-
menerus. Kepemimpinan yang lincah memastikan pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan
berkelanjutan, mendukung pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang di pasar yang dinamis.

SIMPULAN
Di tengah tantangan era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity) yang

semakin kompleks dan dinamis, perusahaan sangat memerlukan kepemimpinan yang lincah (agile

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/efektor-e


Efektor, Volume 11 Issue 2, 2024, Pages 51-60
Antoni Ludfi Arifin, Kun Wahyu Wardana, Joko Nugroho

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/efektor-e 57 Vol 11 No 2
Tahun 2024

leadership) untuk mencapai kesuksesan dan daya saing jangka panjang. Kepemimpinan yang lincah,
atau AGILE, mencakup lima karakteristik krusial: adaptif (adaptive), menetapkan tujuan (goal setting),
inovatif (innovative), memimpin dengan aksi (leading by action), dan antusias (enthusiasm).

Pertama, pemimpin yang adaptive mampu menyesuaikan strategi dan pendekatan mereka
dengan cepat sesuai perubahan situasi dan kebutuhan. Kedua, melalui goal setting yang efektif,
mereka menetapkan arah dan sasaran yang jelas, membantu tim untuk tetap fokus dan bergerak
menuju tujuan yang diinginkan. Ketiga, kemampuan innovative memungkinkan pemimpin untuk
menciptakan solusi baru dan memanfaatkan peluang guna meningkatkan efisiensi serta daya saing
organisasi.

Keempat, pemimpin yang lincah juga menonjol melalui tindakan nyata (leading by action),
menunjukkan komitmen langsung dalam pelaksanaan rencana, dan memberikan contoh positif bagi tim.
Kelima, mereka membangkitkan semangat dan antusiasme (enthusiasm) yang tinggi di kalangan
bawahannya, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan memotivasi tim untuk berkomitmen penuh
terhadap tujuan bersama.

Dengan mengintegrasikan karakteristik-karakteristik ini, pemimpin yang lincah dapat
menghadapi ketidakpastian dan kompleksitas dengan lebih efektif, memanfaatkan peluang yang ada,
dan memastikan organisasi tetap relevan serta kompetitif di tengah perubahan yang cepat.
Kepemimpinan yang lincah menjamin pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan berkelanjutan,
serta mendukung pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang di pasar yang terus berubah.
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